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Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Allah), (tetaplah atas)
fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu.
Tidak ada perubahan pada-fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus, tetapi
kebanyakan manusia tidak mengetahui. (Q.S. Ar-Rum : 30)
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ABSTRAKSI

Sejak tahun 1600-1943 M, Sambas sudah merupakan sebuah kota
kerajaan Islam yang dipegang oleh seorang sultan. Mulai dari berdirinya hingga
berakhirnya kesultanan itu, menurut sejarah ada sebanyak lima belas sultan yang
memerintah di Kesultanan Sambas. Umumnya wacana yang berkembang dalam
masyarakat menyebutkan bahwa pada masa pemerintahan sultan yang ke-13,
yaitu Sultan Muhammad Tsafiuddin II, Sambas menemukan masa keemasannya.

Pada masa pemerintahan Sultan Muhammad Tsafiuddin II bayak
perubahan serta kemajuan yang dicapai oleh Kesultanan Sambas dibanding pada
era sebelumnya. Perubahan tersebut sangat nyata, yang ditandai dengan berbagai
pembangunan fisik maupun non-fisik, seperti dimulainya pembangunan jalan
raya di berbagi daerah kekuasaannya, membangun sejumlah terusan sebagai
sarana irigasi sekaligus sebagai ‘alat transportasi air di desa-desa, pembangunan
sejumlah tempat ibadah dan mendirikar; sekolah Islam pertama di Kalimantan
Barat. Selain itu ia juga sangat menghargai para ulama. Para ulama diangkatnya
sebagai menteri untuk membantunya dalam pemerintahan.

Adanya wacana yang béfkembang dalam masyarakat tentang suksesi
kepemimpinan ‘Sultan ‘Muhammad | Tsafiuddin' 1I 'dalam menjalankan roda
pemerintahan di Kesultanan Sambas, mengugah rasa ingin tahu peneliti untuk
melakukan penelitian sekaligus penulisannya, sehingga sejarah tidak hanya
disampaikan melalui tradisi lisan saja.

Skripsi ini akan menguraikan tentang bagaimana latar belakang
kehidupan, pendidikan, bentuk perjuangan, sifat dan kepribadian, Sultan
Muhammad Tsafiuddin II, serta menerangkan bagaimana usahanya dalam

pengembangan Islam di Sambas dengan sudut pandang historis sosiologi
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Derasnya arus modernisasi yang ditandai dengan menguatnya
pengaruh budaya global dalam kéhidupan masyarakat kita saat ini adalah
sebuah keniscayaan yang tentunya tidak dapat dihindari oleh setiap individu
maupun kelompok.

Keberhasilan dunia Barat dalam meproduksi serta memproyeksikan
ilmu pengetahuan dan teknologi mereka kepada masyarakat dunia telah
menaikkan intensitas mobilitas sosial dan ruang dari masyarakat. Dalam
kontek ini, apa yang menjadi system nilai, pandangan hidup, dan kepercayaan
masyarakat terhadap dunia  mengalami perubahan seiring dengan
perkembangan maupun kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologib ;tusendin',
dan juga terjadi proses sekulaﬂégsi;.serta memudarnya fungsi agama, termasuk
Islam.

Eksistensi ( keberadaan ) Islam di Indonesia secara nyata sebagai suatu
kekuatan yang sedang tumbuh dan berpengaruh; dapat dilin_at_ sejak abad ke-13
M hingga abad ke-15 M, meskipun sebelumnya kontak Islany telah ada di
beberapa daerah di nusantara,’

Pada abad ke-15 M, kegiatan-kegiatan keagamaan lebih bercorak pada

ajaran tarekat. Baru kemudian pada abad ke-16 M, proses Islamisasi

' M. Tholchah Hasan, Islam Dalam Perspektif sosio Kultural, ( Jakarta : Lantabora Press,
2000 ), cet. Ke-2, h.42
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berkembang, dan pemahaman terhadap hukum-hukum Islam memasuki era
baru, namun pada abad-abad berikutnya, yakni abad ke-17 M dan hingga akhir
abad ke-18 M, Islam di Indonesia mengalami masa-masa suram sebagai akibat
dari politik kolonial®.

Setelah beberapa dekade dunia Islam mengalami kemunduran akibat
penetrasi politik kolonial, pada awal abad ke-19 M dunia Islam bangkit
kembali yang ditandai dengan berbagai gerakan, baik gerakan politik, gerakan
pemikiran, maupun gerakan keagammaan.’ ’

Sambas menurut Erwin Mahrus, sejak awal tahun 1600 M, agama
Islam mulai berkembang, yaitu bersamaan dengan berdirinya Kesultanan
Sambas yang didirikan olel; Raden Sulaiman yang bergelar Sultan Muhammad
Tsafiuddin I, putera dari Raja Tengah. Ayahandanya (Raja Tengah) adalah
salah seorang putera mahkota dari Kesultanan Brunai Darussalam Sultan
Abdul Jalil Akbar. Adapun ibundanya bernama Ratu Surya, adik dari Sultan
Matan yang bernama Panembahan Giri Mustika dan bergelar Sultan
Muhammad Tsafiuddin.’

Selama lebih kurang 312 tahun para Sultan Sambas berkuasa, mulai
dari Sultan Muhammad Tsafiuddin [. (1631) - hingga wafatnya Sultan

Muhammad Mulia Ibrahim (1943).° Sejak saat itu Melayu Sambas merupakan

2 1bid, h,42 ,

% Erwin Mahrus, Filsafat dan Gerakan Pendidikan Islam, Maharaja Imam Sambas,
Muhammad Basiuni Imran (1885-1976), ( Pontianak : Yayasan Pesisir — STAIN Pontianak Press,
2005 ), h.78-79 '

*Ibid, h.51-52

5 Ansar Rahman, Kabupaten Sambas, Sejarah Kesultanan dan Pemerintahan Daerah, (
Sambas : Dinas Pariwisata PEMKAB Sambas, 2000 ), h.88



sub-suku yang terbentuk dari proses Islamisasi yang dilakukan oleh Raden
Sulaiman ketika mendirikan Kesultanan Sambas pada tahun 1678 M. Dengan
demikian secara turun - temurun masyarakat Melayu Sambas telah menganut
agama Islam.°

Di Sambas, asimilasi budaya dan ajaran Islam terjadi begitu intens.
Antara adat dan agama tumbuh dan berkembang secara berdampingan. Setiap
acara ada adatnya tersendiri, mulai dari bertani, mendirikan rumah, acara
perkawinan, proses kelahiran, kemalaﬁgan, dan juga kematian. Selain itu juga
pertunjukan seni tari yang menjadi ciri khas masyarakat Sambas, seperti tarian
Jepin, tarian Tandak, dan tarian Raddat, yang banyak dipengaruhi oleh unsur-
usur budaya Islam, dijadikan sebagai media dakwah agama Islam.”

Meluasnya penyebaran agama Islam di Kesultanan Sambas sangat
dipengaruhi oleh kebijakan dan juga partisipasi masing-masing Sultan yang
berkuasa. Perhatian, dukungan, dan semangat juang para penguasa sangat
penting demi tercapainya glgkwah Islam di Kesultanan Sambas. Di samping
itu, tidak bisa dipungkiri bahwa perkembangan Islam di Sambas juga
dipengaruhi oleh ide-ide ataupun pemikiran tokoh-tokoh pembaharuan dari
Timur Tengah, yang kebetulan pada waktu itu ada beberapa pemuda yang
berasal dari Kesultanan Sambas bersekolah di Mekah, dan juga Mesir (Cairo),

di antaranya H. Muhammad Jabir, H. Ahmad Sood, H. Abdurrabman, dan

6 .
Ibid, h.56
7 Musni Umberan, etal, Sejarah Kebudayaan Kalimantan, ( Jakarta : Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan R1,1994 ), h.57




yang lebih terkenal adalah Muhammad Basiuni Imran . Perkembangan ini
sangat nyata, terutama dalam bidang pendidikan Islam.®

Pada masa Sultan Akamuddin I (1702-1727), perkembangan Islam di
Sambas cukup baik, hal ini dikarenakan pada masanya, Sambas telah
kedatangan seorang ulama bésar yang terkemuka bernama Syekh Abdul Jalil
Al-Patani yang berasal dari Pattani (Thailand bagian Selatan). Ulama tersebut
mengajarkan agama Islam di Sambas sampai ia wafat. Jenazahnya
dimakamkan di desa Lumbang. Umumnya masyarakat Sambas hingga
sekarang meyakini bahwa makam tersebut “keramat”, maka dikenallah
pemakaman itu sebagai Makam Keramat Lumbang.9

Pada masa sultan yang ke-5 bertahta, Sultan Umar Akamuddin I
(1762-1786), penyebaran Islam semakin ditingkatkan. Pada era ini Sultan
memiliki seorang ulama kesultanan yang bernama Imam Ya'kob."” Menurut
kajian sejarah, Imam Ya’kob telah memberikan pelajaran dan pendidikan
agama secara khusus kepada kaum kerabat sultan di ingkungan istana."

Selain Imam Ya’kob, pada masa ini lahir pula secorang tokoh ulama
besar dan terkemuka da]ar‘n dunia [slam bernama Syekh Ahmad Khatib bin
Abdul Ghaffar yang tahirdi Kampung Asam; Sambas.'> Hanya saja sangat

disayangkan, bahwa setelah ia memperdalam ilmu agama di Mekabh, ia tidak

P

§ Erwin Mahrus, op.cit., h.77

® Ibid. .63

10 Pangeran Tumenggung Jaya Kusuma, Laporan Tentang Kontrak dan Riwayat Raja-
raja Sambas, Naskah, ( Sambas : 5 Januari 1951 ), h.11

! Erwin Mahrus, op.cit., h.64

2 Ibid, lihat Harun Nasution, et.al., Ensiklopedi Isiam Indonesia, { Jakarta . Djambatan,
1992 ), h.90 T




pernah kembali lagi ke daerah asalnya (Sambas) dan mengajar agama di
Mekah hingga wafat.

Pada masa pemerintahé; ‘éultan Muhammad Ali Tsafiuddin I (
berkuasa 1813-1926 ) sudah ada upaya membangun institusi keagamaan Islam
di lingkungan istana, yaitu dengan melantik H. Nuruddin Mustafa sebagai
Imam Kesultanan., Tugas imam ini sehari-harinya adalah mendakwahkan
Islam pada masyarakat. Selain itu tugas pokok seorang imam adalah, selalu
datang setiap hari ke istana untuk meinben‘kan kuliyah atau pengajian agama
terutama pengajian al-Qur'an, serta shalat berjamaah bersama kerabat
kesultanan. |

Dengan demikian, perkembangan berikutnya istana dijadikan sebagai
lembaga pendidikan di kalangan elite penguasa, selain masjid. Lembaga
pendidikan istana ( palace school ) inilah yang kemudian berkembang menjadi
“Madrasah al-Sultaniyah” yang didirikan pada masa Sultan Muhammad
Tsafiuddin II ( 1866-1922 M ).

Dalam beberapa kéjiah ﬁistoris, masa pemerintahan Sultan Muhammad
Tsaftuddin II .disebut-sebut. sebagai masa keemasan Kesultanan Sambas. "
Sultan ini dikenal sebagai penguasa yang memiliki pandangan ke depan dan
berfikiran maju. Pada masanya para ulama mendapatkan penghormatan dan
kemuliaan yang tinggi. Dimana peran ulama dalam penyebaran ajaran Islam

didukung sepenuhnya oleh baginda sultan. Ulama tidak hanya ditempatkan

B Machrus Effendy, Riwayat Hidup dan Perjuangan Maharaja Imam Sambas, ( Jakarta :
PT. Dian Kemilau, 1995 ), h.20
" Erwin Mahrus, op.cit, h.67




sebagai imam di Kesultanan Sambas, tetapi juga sebagai guru agama dan
penasehat sultan.'

Pabali H. Musa mengatakan bahwa, jika Sultan Muhammad
Tsafiuddin I ( Raden Sulaiman 1040-1080 H/1630-1669 M ) dikenal sebagai
perintis dan peletak pertama berdirinya Kesultanan Sambas Islam, maka
Sultan Muhammad Tsafiuddin II ( Raden Afifuddin 1866-1922 M ) diakui
oleh masyarakatnya sebagai pembangun yang sesungguhnya kesultanan
tersebut.'®

Sultan Muhammad Tsafiuddin II merupakan sosok pemimpin yang
karismatik. Kepemimpinannya selalu dipuja dan dikenang sepanjang masa.
Tak pelak lagi bila Murtaba Muh. Chan ( salah seorang imam besar masjid
Jami’ Kesultanan Sambas ) mengatakan bahwa Sultan Muhammad Tsafiuddin
II bukan hanya dikenal sebagai pemimpin yang ahli dalam mengatur hukum
dan tata pemerintahan, nan;un ia juga dikenal sebagai seorang pendidik dan
juga muballigh yang selalu ' menyampaikan pesan-pesan moral bagi
masyarakatnya. 17

Memang pada masanya baru mulai dibangun-sekolah-sekolah umum
dan juga sekolah Islam. Dimulainya pembangunan sarana transportasi darat

dan air yang dapat memperlanczif kegiatan ekonomi masyarakat Sambas, baik

' Ibid, h.15

'8 pabali H. Musa, Sejarah Kesultanan Sambas Kalimantan Barat, Kajian Naskah Asal
Raja-Raja Sambas dan Salsilah Kerajaan Sambas, ( Pontianak : STAIN Pontianak Press, 2003 ),
h.69 ’

7 Murtaba Muh Chan, lkhtisar Sejarah Berdirinya Masjid Agung Jami' Sultan
Muhammad Tsafiuddin 11, { Sambas : Masjid Istana Alwatzikhoebillah, 1977 )
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yang bekerja sebagai pedagang, nelayan, maupun petani. Selama 56 tahun ia
memimpin negeri Sambas, banyak sekali perubahan serta kemajuan yang
dicapai oleh negeri Sambas, bahkan melebihi kemajuan pada era sebelum
maupun sesudah ia berkuasé.

Kiranya apa yang telah ia perjuangkan untuk masyarakat Sambas,
dapat menjadi suri tauladan yang berharga bagi generasi yang sedang
membangun. Segala yang menyangkut nilai perjuangan, etog kerja, komitmen
keberagamaannya, kebijakan politik, maupun cita-citanya, dan lain sebagainya
menjadi sumbangan sejarah yang tak ternilai yang harus dilestarikan.

Pertanyaan besar yang mendasari penulisan ini adalah siapakah Sultan
Muhammad Tsafiuddin II, dan apa peranannya terhadap per};embangan Islam
di Kesultanan Sambas. Untuk itu penulis lebih jauh ingin mengupas dan
menelusuri tentang biografi ‘serta usahanya dalam pengembangan Islam di

Sambas.
. Batasan dan Perumusan Masalah

Yang menjadi masalah pokok dalam penelitian ini adalah mengenai
Sultan Muhammad Tsafiuddin IT dan usahanya dalam pengembangan Islam di
Sambas pada tahun 1866 —1922 M .

Berdasarkan latar belakang masalah sebagaimana yang telah diuraikan
di atas, maka permasalahan”yang hendak dicari pemecahannya melalui

penulisan ini dapat dirumuskan sebagai berikut: .



1. Bagaimana latar belakang kehidupan Sultan Muhammad Tsafiuddin II,
baik mulai dari lingkungan keluarga, pendidikan, maupyn latar belakang
sosial keagamaan.

2. Apa usaha yang dilakukan oleh Sultan Muhammad Tsafiuddin II dalam
mengembangkan Islam di Sambas.

3. Apa hasil peninggalan dari usaha yang ia lakukan dalam pengembangan

Islam di Sambas.
C. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan yang ingin di capai dalam penulisan ini adalah :

1. Ingin mengetahui perkembangan Islam pada masa Sultan Muhammad
Tsafiuddin II (1866-1922 M)

2. Memberikan penjelasan mengenai biografi dan kontribusi Sultan
Muhammad Tsafiuddin II dalam pengembangan Islam di Sambas.

Kegunaan yang diharépkan dari hasil penglitian ini adalah :

1. Memberikan informasi kepada peminat dan pemerhati sejarah kebudayaan
[slam” di’ Indonesia p‘ada umumnya dan kebudayan lokal, khususnya di
Kabupaten Sambas Kalimantan Barat, yang sampai saat ini masih sangat
terbatas.

2. Menambah khazanah kesejarahan terutama mengenai sejarah Islam di
Indonesia pada umumnya dan sejarah kebudayaan Islam Sambas
khususnya.

3. Menambah informasi tentang sejarah tokoh-tokoh Islam Indonesia.




D. Tinjauan Pustaka

Berdasarkan data-data }'/ah'gvdiperoleh, sepengetahuan penulis skripsi

ini belum ada yang menulis. Hanya saja ada beberapa buah buku yang memuat

sebagian informasi tentang Sultan Muhammad Tsafiuddin II, yang penulis

kumpulkan untuk melengkapi referensi penulisan skripsi i, di antaranya

I

Rahman, Ansar, et al, Kabupaten Sambas, Sejarah Kesultanan dan
Pemerintah Daerah, Dinas Pariwisata PEMKAB. Sambas, 2001. buku ini
terdiri dari 9 bab dan setebal 193 halaman. Pembahasannya mengenai
sejarah Kesultanan S@nbas secara garis besar, dan sesuai tema pada buku
ini. Adapun mengenai data dan informasi yang penulis butuhkan terdapat
dalam bab 111 dan bab IV.

Dalam bab III'diterangkan mengenat hal ihwal upacara penobatan
Raden Afifuddin menjadi Sultan Sambas yang ke-13 dengan gelar Sultan
Muhammad Tsafiuddin II. Selain itu pada bab ini juga terdapat penjelasan
mengenai usahanya dalam membangun sarana dan prasarana penunjang
ekonomi masyarakat, seperti membangun terusan sebagai sarana
transportasi air dan membangun jalan raya sebagai’sarana transportasi
darat.

Buku ini sangat berbeda dengan apa yang akan ditulis dalam
skripsi ini, terutama pada pokok pembahasannya. Skripsi ini terfokus pada
pembahasan tentang biografi dan peranan tokoh dalam Kesultanan
Sambas, seperti Sultan Muhammad Tsafiuddin II, sementara buku tersebut

membahas secara umum tentang asal-usul berdirinya Kesultanan Sambas.



2. Musa, Pabali, H, Sejarah Kesultanan Sambas Kalimantan Barat, (Kajian
Naskah Asal Raja—Raj& Sambas dan  Salsilah Kerajaan Sambas),
(Pontianak: STAIN Pontianak Press, 2003)

Buku ini terdiri dari 4 bab setebal 154 halaman. Sekalipun buku ini
menulis tentang kajian naskah asal raja-raja Sambas dan Salsilah kerajaan
Sambas, namun masih sangat. umum. Informasi sejarah tentang Sultan
Muhammad Tsafiuddin II masih sangat terbatas. Adapun naskah yang di
kaji oleh penulis buku ini adalah hasilw karya Sultan Muhammad
Tsafiuddin II, melalui tulisan tanganya sendiri dengan huruf Arab Melayu.
Ini menjadi bukti bahwa ia amat mencintai sejarah dan ilmu pengetahuan.
Dari hasil tulisan itu pu‘lell dapat di lihat bahwa tradisi penulisan pada masa
lalu yang dilakukan oleh baginda Sultan sudah sangat baik.

3. Fahmi, Reza, Urai, Kajian Silsilah, Keturunan Raja-Raja Sambas,
(Sambas : Istana Alwatzikhoebillah, 2004).

Buku ini menulis secara lengkap tentang silsilah keturunan raja-
raja kesultanan Sambas, Islam, mulai, dari sultan yang pertama Raden
Sulaiman yang bergelar Sultan Muhammad Tsafiuddin I (1630-1669 M)
pendiri kesultanan Sambas sampai. sultan yang ke-13, yaitu Raden
Afifuddin yang bergelar Sultan Muhammad Tsafiuddin II (1866-1922 M),
hingga anak cucunya. Hanya saja buku ini tidak menjelaskan biografi raja-
raja, melainkan khusus menulis tentang deretan silsilah saja.

4, Mahrus, Erwin, et al, Shaykh Ahmad Khatib Sambas, Sufi dan Ulama

Besar dikenal Dunia, (1803-1875), Pontianak: Untan Press, 2003
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Dilihat dari téma buku ini sudah tentu sangat berbeda dengan
skripsi ini, hanya saja informasi sejarah yang memuat tentang Sultan
Muhammad Tsafiuddin II yang termaktub dalam buku ini tentu saja sangat
membantu dalam penulisan skripsi ini.

Pembahasan buku ini yéng penulis bufuhkan terdapat dalam bab 1.
Bab ini memberikan gambaran tentang kesultanan Sambas awal abad XIX,
termasuk juga sejarah perjuangan Sultan Muhammad Tsafiuddin II dan
pengembangan Islam di Sambas, meneruskan perjuangan para sultan

terdahulu sebelum ia berkuasa.
E. Pendekatan dan Landasan Teori

Untuk mempertajam penelitian ini, peneliti menggunakan dua
pendekatan, yaitu : perfama pendekatan biografik. Pendekatan ini digunakan
untuk memahami serta mendalami kepribadian seseorang atau tokoh, seperti
Sultan Muhammad Tsaﬁuddin‘ II yakni dengan menclusuri latar belakang
lingkungan sosial maupun kultural di mana tokoh itu dibesarkan, bagaimana
proses pendidikannya baik formal maupun informal, yang dialami watak-
watak masyarakat sekitarnya. Dengan-kata ‘lain suatu penelitian yang
diarahkan kepada usaha untuk fnenelusuri perkembangan cara berfikir dan
faktor-faktor yang mempengaruhi kehidupan tokoh tersebut.'®

Kedua, menggunakan pendekatan antropologis, yakni dengan cara

mengungkapkan nilai-nilai yang mendasari perilaku tokoh tersebut, status dan

'® Winamo Surakhmad, Pengantar Penelitian llmiah, Dasar Metode Teknik ( Bandung :
Tarsito, 1985 ) h.132
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gaya kehidupannya, sistem k,eperc?ayaan yang rﬁendasari pola hidupnya dan
lain sebagainya.'® Misalnya, kenapa Sultan Muhammad Tsafiuddin II lebih
dikenal oleh masyarakatnya dari pada sultan-sultan yang lain, apa motivasinya
ketika mendirikan Madrasah Al-Sultaniyah, baga'imana cara dia menjalankan
hukum yang berlaku di negerinya, dan bagaimana cara dia mengatur
masyarakatnya yang sangat plural, serta loyalitasnya terhadap agama.

Untuk tercapainya k;é dua pendekatan di atas, maka digunakanlah
beberapa perangkat teori sebagai berikut :

Menurut Ibnu Khaldun, subject sejarah adalah masyarakat manusia dan
segala sesuatu yang terjadi di dalamnya menyangkut budaya matenal atau
sejarah merupakan perjalanan kehidupan kemasyaral«:atan.20

Bila masyarakat manusia dipandang sebagai subject sejarah, maka
penulisan sejarah tentang Sultan Muhammad Tsafiuddin II sudah sewajarnya
dilakukan, karena dia termasuk lakon dalam pentas sejarah terutama sejarah
Kesultanan Sambas pada abad ke-19 dan ia berhasil membawa Sambas pada
masa keemasannya.

Selain itu untuk memperkuat teori Ibnu Khaldun, juga digunakan teori

menurut Emile Durkheim. Menurutnya, dalam suatu masyarakat yang hidup

*® Sartono Kartodirjo, Pendekatan llmu Sosial Dalam Metodologi Sejarah ( Jakarta :
Gramedia, 1992 ), h.4

% Ibnu Khaldun, The Muqaddimah, an Introduction to History, terj. F. Rosental ( London
- Routledge and keegan paul, 1967 ), h.124
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ada manusia-manusia yang berfikir dan bertingkah laku dalam hubungannya
dengan yang lain.*!

Dalam berfikir dari bért;ngkah laku manusia dihadapkan pada gejala-
gejala atau fakta-fakta sosial yang seolah-olah berada di luar diri para individu
yang menjadi warga masyarakat. Fakta-fakta sosial itu merupakan entitas yang
berdiri sendiri lepas dari fakta-fakta individual, serta mempunyai kekuatan
memaksa para individu untuk berfikir dan bertingkah laku menurut garis dan
cara-cara tertentu.

Dengan teori ini dapat diidentifikasi tentang kondisi masyarakat yang
mempengaruhi kepemimpinan‘ éultan Muhammad Tsafiuddin 1I, dan
bagaimana ia dapat mempengaruhi masyarakatnya, baik tingkah laku, pola
pikir, tindakan sosial, maupun kebijakannya. Dan teori ini cocok dengan
teorinya Charles Cooley tentang /looking glas self (cermin kepribadian),
menurut Cooley, hidup manusia diteruskan melalui dua jalan, yaitu biologis
dan sosial.

Manusia secara biologis tidak berbeda satu sama lain, tetapi berbeda
dari’ segi sosial. Setiap masyarakat harus dipandang sebagai keseluruhan
organis,.di mana individu merupakan bagian yang tak terpisahkan. Sebab
individu ada berkat diteruskannya hidup secara biologis dan sosial. Sebaliknya

masyarakat sama sekali tefgantung dart setiap individu, karena setiap individu

2 Kuntjoroningrat, Sejarah Teori Antropologi, ( Jakarta : Ul Press, 1987 ), h.87
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menyumbangkan sesuatu kepada kehidupan bersama yang tidak

disumbangkan oleh individu-individu lain.*

. Metode Penelitian

Menurut F.R. Ankersmit, penulisan sejarah adalah pementasan
kembali masa lalu dalam bentuk ﬁlisan (reanctment of the pas’).” Keutuhan
masa lampau dapat dihadirkan kembali dengan cara mengumpulkan data-data
yang relevan, kemudian diseleksi dengan metode sajarah kritis.** Analisa yang
dilakukan  secara kritis dan juga penyajian sintesa diharapkan untuk
menjadikan penyajian dan kisah sejarah yang dapat dipercaya.”

Demikian juga dengan penulisan skripsi ini, karena merupakan kajian
sejarah, maka metode yaﬁg dié@akan adalah metode historis, yang bertujuan
untuk mendiskripsikan serta menganalisis pen'sti\;va—pen'stiwa masa lampau.

Metode historis ini bertumpu pada empat langkah kegiatan,” sebagai
berikut :

1. Heuristik
Tahap ini> merupakan pengumpulan sumber data yang sesuai

dengan pokok persoalan dari topik yang akan di teliti.

22 L, Laeyendecker, Tata, Perubahan, dan Ketimpangan, Suatu Pengantar Sejarah

Sosiologi, terj. Samekto, Orde, Verandening, Ongelijkheid, Een Inleiding in de Geschiedenis Van
de Sociolzoégie (Jakarta : PT. Gramedia Pustaka Utama, 1983 ), cet, ke-1, h.365.

F.R Ankersmit, Refleksi Tentang Sejarah, Pendapat-pendapat Modern tentang

Filsafat ;S;i/'arah, ter). Dick Hartono, ( Jakarta: Gramedia, 1987 ), h.88

1986), h.32

Lois Gottschalk, Mengerti Sejarah, terj. Nugroho Notosusanto, (Jakarta : UI Press,

» Hugtono, Hakekat Sejarah dan Mefode Sejarah, ( Jakarta : Bina Aksara, 1987 ), h.40
% Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah, ( Jakarta : Logos, 1999 ), h.44
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Dalam pengumpuiah sumber data, penulis mencari bahan literatur
dari sumber-sumber tertulis yang berupa arsip, dokumentasi, maupun
buku-buku penelitian yang berkaitan dengan sejarah Kesultanan Sambas
pada umumnya dan sejérah hidup maupun perjuangan Sultan Muhammad
Tsafiuddin I khususnya. Selain itu, untuk menambah kelengkapan data
maupun informasi sejarah yang dimaksud, penulis juga melakukan
wawancara dengan beberapa orang atau nara sumber yang mengerti
tentang sejarah Sambas pada ﬁmumnya dan sejarah Sultan Muhammad
Tsafiuddin II khususnya.

Wawancara di]{alkukan dengan para informan yang dianggap
mampu memberikan penjelasan mengenai informasi yang penulis
butuhkan dengan berdasarkan pada pedoman yang dibuat, mengenai
riwayat hidup atau asal usul, latar belakang pendidikan, karya dan
perjuangan, sifat-sifatnya, ~serta sumbangannya terhadap masyarakat
Sambas dalam pengembangan Islam. Hasil wawancara digunakan sebagai
bahan' pelengkap, ‘menyempurnakan dan mengecek hasil pengumpulan
data literatur tersebut. Dengan banyaknya data yang diperoleh dapat
memudabkan penulis dalam melakukan verifikast.

2. Verifikasi atau Kritik Sumber
Bertujuan untuk ’.memperoleh keabsahan sumber. Dalam hal i

akan dilakukan kritik intern dan kritik ekstern.”’ pada tahap ini penulis

z Tentang pentingnya kritik internal dan eksternal atas sumber sejarah, lihat John tosh,
The Pursuit Of History, h.51-58
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mendeteksi otentitas dan kridibilitas sumber. Otentitas berkaitan dengan
keaslian sumber, dan kredibilitas sumber berkaitan dengan apakah
dokumen maupun hasil wawancara yang penulis dapatkan di lapangan
dapat dipercaya atau tidak.

3. Interpretasi atau Penafsiran Data.

Setelah semua ' data yang kita peroleh diketahui dan teruji
kebenaran maupun keabsahannya dengan berbagai seleksi, maka data
tersebut dapat ditafsirkan atau diinterpretasikan.

4. Historiografi

Langkah ini adale;fl qlangkah akhir vyang ditempuh dalam
menyajikan sumber-sumber sejarah yang dapat dipercaya menjadi sebuah
kisah sejarah.

Metode yang digunakan dalam tahap ini adalah metode deskriptif
analitik. Penelitian historiografi merupakan penelitian histories, yaitu suatu
penelitian yang mengaplikasikan metode pemecahan masalah secara
ilmiah dar perspektif histories.”

Dengan deskriptif énaiitik scbagai metode, skripsi ini diharapkan
dapat menghasilkan gambaran deskriptif bersifat menguraikan kejadian
masa lalu tentang apa, siapa, dan bagaimana gambaran kehidupan Sultan
Muhammad Tsafiuddin 1I, yakni dengan menelusuri latar belakang

lingkungan sosial maupun kultural di mana ia dibesarkan, bagaimana

*® Winarno Surakhmad, Peng'an';ar Penelitian Iimiah Dasar Metode Teknis, ( Bandung :
Tarsito, 1985), h.132
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G.

proses pendidikannya baik formal maupun informal, bagaimana gambaran
watak atau struktur masyarakatnya yang mempengaruhi pola pikir maupun
tindakannya, serta apa dan bagaimana usahanya dalam pengembangan

Islam di Kesultanan Sambas, dengan dimensi ruang dan waktu.?’
Sistematika Pembahasan

Untuk menjadikan pembahasan yang menyelurub dalam penulisan
skripsi ini mudah dipahami, maka penelitian ini disusun secara sistematis
menjadi lima bab, adalah sebagai berikut

Bab pertama adalah Pendahuluan. Bab ini pada dasarnya berisi latar
belakang masalah, batasan dan perumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, tinjauan pustaka, Pendekatan dan Landasan Teori, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan:

Bagian pendahuluan ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran
umum tentang pembahasan dari permasalahan yang dikaji dalam skripsi ini,
sehingga pembaca dapat dengan mudah memahami dan mengetahui isi skripsi
secara tmum.

Bab dua membahas tentang Kesultanan Sambas abad ke- 19. yang
berisikan tentang tinjauan umum tentang letak geografis, keadaan mayarakat,

kondist sosio-politik, dan kondisi sosio — ekonomi.

h.4

% Sartono Kartodirjo, Pendekatan limu Sosial Dalam MeiolagiSejarah, ( Jakarta : 1992),
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Bab tiga membahas biografi Sultan Muhammad Tsafiuddin II, yang
berisikan tentang riwayat hidup atau asal usul, latar belakang pendidikan,
karya dan perjuangan dan sifat-sifatnya.

Bab empat membahas tentémg usaha Sultan Muhammad Tsafiuddin 11
dalam pengembangan Islam di Sambas. Berisikan tentang kontribusinya dalam
bidang pendidikan dan Sosial keagamaan.

Bab Lima adalah Penutup, yang berisi kesimpulan dan saran, serta kata

penutup dari uraian yang telah disajikan dalam skripsi ini.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah memahami pemaparan dan uraian tentang Sultan Muhammad

Tsafiuddin II dan usahanya dalam pengcmbangan Islam di Sambas ( 1866-

1922 M ), maka dapat ditarik kesifnpﬁlan bahwa :

1. Sultan Muhammad Tsafiuddin II (Raden Afifuddin) adalah Sultan Sambas
yang ke-13 yang banyak berjasa terhadap negeri Sambas dalam membangun
tatanan kehidupan, moralitas, pendidikan dan juga penyebaran Islam. Sejak
kecil ia tertarik untuk belajar agama, baik kepada ke dua orang tuanya, yaitu
Raden Ishak (Sultan Abubakar Tadjuddin IT) dan permaisurinya Ratu Sabar
bin Pangeran Haji Paku Negara Itam, maupun kepada H. Muhammad
Sholeh, selaku guru agamanya.

2. Dalam _menjalankan roda pemerintahan di wilayah kekuasaannya, ia
Mengangkat para ulama sebagai kadi dan mufti di lingkungan istana dengan
gelar Maha Raja Imam. Kadi dan mufti tersebut bertugas sebagai pembantu
sultan, baitk yang berhubungan dengan masalah hukum, dakwah, maupun
pendidikan Islam.

3.D1 samping itu juga, untuk kemajuan administasi pemerintahan,
kelangsungan hidup, serta perkembangan masyarakat muslim di wilayah
kekuasaanya, Sultan Muhammad Tsafiuddin II mendirikan sebuah

Madrasah yang diberi nama Madrasah Sulthaniah. Dari lembaga tersebut, ia
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dapat mendidik para pegawainya untuk lebih bertanggungjawab dan
professional dalam bekerja. Begitu juga dengan masyarakatnya dapat
menimba berbagai ilmu pengetahuan di madrasah tersebut,

4. Salah satu peninggalan bersejarah pada masanya yang hingga kini masih
dapat dilihat dan tetap dipelihara adalah Masjid Jami’ Sultan Muhammad
Tsafiuddin II, yang terletak di alun-alun selatan Istana Alwatzikhoebillah

Sambas,

B. Saran-saran

. Untuk generasi muda Islam Sambas hendaknya memelihara warisan
budaya yang diwariskan oleh pendahulunya, yaitu dengan memiliki etos
kerja yang tinggi, gemar membangun, memiliki komitmen keislaman yang
kuat serta berpengetahuan luas.

2. karena penelitian ini sepengetahuan penulis belum ada yang menulisnya,
tentu saja masih banyak terdapat kekurangannya, baik dalam hal
penyajian, interpretasi, maupun.cara menganalisanya. Hal ini juga tidak
terlepas karena keterbatasan data di lapangan. Oleh karena itu hendaknya

penelitian ini dapat diteruskan kembali oleh peneliti yang lain.

C. Kata Penutup
Sampai di sini pembahasan skripsi ini, penulis telah berusaha dengan
semaksimal mungkin. Sebagai manusia biasa yang jauh dari kesempurnaan

sudah barang tentu ada aspek yang belum atau tidak terekam oleh penulis.
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Oleh karena itu penulis menerima dengan lapang dada atas segala saran dan
masukan yang konstruktif terhadap penyempurnaan tulisan ini. Terakhir

kalinya penulis berharap penelitian ini dapat bermanfaat dan dimanfaatkan

sebagaimana mestinya.
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Oleh karena itu penulis menerima dengan lapang dada atas segala saran dan
masukan yang konstruktif terhadap penyempurnaan tulisan ini. Terakhir
kalinya penulis berharap penelitian ini dapat bermanfaat dan dimanfaatkan

sebagaimana mestinya.
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